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ABSTRAK 

Nama Penulis  :ARNO N 

NIM   :15.1.01.0143 

Judul Skripsi :PENERAPAN 5 JANJI SISWA DALAM  

MENINGKATKAN DISIPLIN BELAJAR 

PAI DI SMP NEGERI 14 PALU 

  

Skripsi ini berkenaan dengan “Penerapan 5 Janji Siswa Dalam 

Meningkatkan Disiplin Belajar PAI di SMP Negeri 14 Palu, yang menjadi rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah 1). Bagaimana penerapan 5 janji siswa dalam 

meningkatkan disiplin belajar PAI di SMP Negeri 14 Palu 2). Bagaiman hasil 

penerapn 5 Janji Siswa dalam Meningktkan disiplin Belajar PAI di SMP Negeri 14 

palu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya 

guru dalam meningkatkan disiplin belajar PAI melalui penerapan 5 anji siswa di 

SMP Negri 14 Palu , serta untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak 

penerapan 5 janji siswa dalam meningkatkan disiplin belajar PAI di SMP Negri 14 

Palu. 

 Untuk membahas rumusan masalah tersebut di atas, penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif, memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 14 Palu, 

sumber data diperoleh dari informan yang dipandang paling mengetahui 

permasalahan yang diteliti. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan tekhnik anlisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini yaitu; bahwa penerapan 5 janji siswa secara umum 

dilaksanakan setiap hari, baik dalam kelas maupun di luar kelas. Meskipun 

terkadang ada beberapa siswa yang merasa angkuh karena orang tuanya memiliki 

jabatan atau pangkat dalam suatu intansi maupun lembaga. Dengan penerapan 5 

janji siswa ini semua siswa akan sama merasakan yang namanya hukuman apabila 

tidak disiplin dalam hal pembelajaran di sekolah. Dengan penerapan 5 janji siswa, 

siswa akan merasa adil karana penerapan 5 janji siswa ini tidak memandang anak 

siapa yang berbuat tetapi memandang seberapa besar pelanggaran yang dibuat oleh 

siswa trsebut. 

Adapun implikasi penulis, a). Kepala sekolah beserta Wakil Kepala Sekolah 

SMP Negeri 14 Palu selalu berusaha mempertahankan dan berupaya 

memaksimalkan penerapan 5 janji siswa ini, b). Perlunya membangun komunikasi 

serta kerja sama yang baik antar guru,siswa, dan orang tua agar terbentuk suatu tim 

yang solitdalam memotivasi dan mengawasi siswa agar dapat membentuk siswa 

dalam hal ini meningkat disiplin belajar PAI melalui penerapan 5 janji siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar  Beklakang 

Sekolah merupakan lembaga yang penting dalam melakukan pembinaan umat 

islam, lembaga ini berdiri sejak Islam tersebar di Indonesia,dan dewasa ini tetap 

bertahan dan berkembang di seluruh pelosok tanah air  indonesia. Dari sekolah para 

peserta didik dididik dalam bidang agama islam, dalam kehidupannya para peserta 

didik hidup bersama-sama dalam satu lingkup sekolah, mereka dididik agar 

berwatak mandiri dan tidak bergantung pada orang lain bahkan kepada orang 

tuanya sendiri, para peserta didik juga dididik disiplin serta dibiasakan taat dan 

patuh terhadap tata tertib yang telah dibuat. 

Masa SMP  merupakan masa dimana remaja sering melakukan hal-hal 

yang melanggar tata tertib bahkan tidak sedikt peserta didik menganggap bahwa 

tata tertib hanya untuk yang ketinggal zaman. Padahal tata tertib diadakan dan 

harus dipatuhi bersama agar terciptanya perilaku disiplin di lingkungan sekolah. 

Tata tertib berfungsi untuk: 

1. Di ikuti dan ditaati bersama 

2. Sebagai pengontol dalam tindakan 

3. Mengingatkan 

4. Meningkatkan kedisiplinan 

5. Memberi motivasi untuk berbuat dan bertidak positif 

6. Menanamkan kecintaan da rasa memiliki terhadap sekolah 

7. Patokan dan acuan dalam setip tidankan.
1
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Kedisiplinan yang berarti ketaatan (kepatuhan) terhadap peraturan, tata tertib  

dan lain sebagainya merupakan suatu hal yang tidak bisa kita pisahkan dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Adanya kedisiplinan, terutama dalam ruang lingkup 

pendidikan akan memudahkan segala kegiatan dan juga merupakan kunci dalam 

mencapai kesuksesan. 

Mendidik dengan menanamkan kedisiplinan pada peserta didik berfungsi 

sebagai pengendali diri, menghormati dan mematuhi otoritas. Kedisiplinan pada 

diri pesertadidik akan terbentuk apabila, peserta didik suda dapat bertingkah laku 

sesuai dengan tingkahnya yang baik.  Peserta didik dikatakan telah dapat 

memahami arti disiplin, apabila tanpa hukuman ia suda dapat bertingkah laku 

dan memilih perbuatan-perbuatan yang diharapkan padanya. Bagi peserta didik 

perlu ada keseimbangan antara pengakuan diri dan kebebasan dari suatu pihak, 

dan di lain pihak penyesuaian terhadap orang lain. 

Peraturan dan pendidikan harus dapat memberikan keinsyafan dan 

penyesalan peserta didik, dan berjajnji pada dirinya untuk tidak mengulangi lagi 

perbuatan yang salah. Karena peraturan  dalam pendidikan adalah usaha untuk 

memperbaikikelakuan dan budi pekerti yang menyimpang pada peserta didik.  

Menurut pendapat Thomas Gordon bahwa, disiplin (peraturan) ini 

dilakukan, karena semua orang tua dan guru mengakui akan pentingnya bahwa di 

dalam tubuh kembangnya peserta didik membutuhkan batasan-batasan tertentu.
2
 

Demikian pula yang terjadi di SMP Negeri 14 Palu mengingat pentingnya 

sikapdisiplin maka perlunya diberlakukan 5 janji siswa sebagai peraturan yang 

                                                           
2
 Thomas Gordon,Mengajar Anak Berdisiplin Diri, di Rumah dan di Sekolah,( Jakarta: PT. 

Gramedia Pusat Utama, 1996),10. 
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bersifat mengikat peserta didik, baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan 

memberikan pengawasanyang ketat bagi peserta didik, agar dapat membentuk 

sikap disiplin. 

Dalam kegiatan sehari-hari siswa di sekolah menunjukan beberapa 

pelanggaran, diantaranya : lambat tiba di sekolah, pergi dari lingkungan sekolah 

tampa izin, tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dalam kelas, pacaran, tidak 

melaksanakan shalat wajib berjamaah, perkelahian antar siswa. Adanya 

penyimpangan tersebut menunjukan adanya perilaku tidak disiplin siswa di SMP 

Negeri 14 Palu. 

Penerapan aturan yaitu berupa janji siswa di SMP Negeri 14 Palu ini tidak 

menutup kemungkinan bahwa peraturan yang diberikan tidak memberikan 

dampak positif, akan tetapi justru menimbulkan akibat negatif yang tidak 

diharapkan.akibat-akibat negatif tersebut diantaranya: menimbulakan perasaan 

dendam, peserta didik jadi pandai menyrmbunyikan pelanggaran atau tidak 

bertanggung jawab terhadap perbuatan yang telah ia perbuat dan akibat negatif 

lainnya. Banyak peserta didik yang melakukan pelanggaran berulang-ualang 

dengan pelanggaran yang sama, seakan peserta didik tidak meras jerah dengan 

penerapan peraturan yang diberikan.oleh karna itu harus di lakukan tindakan 

tegas terhadap penerapan janji siswa,k ini sebagai peraturan yang diharap dapat 

menekan terjadinya pelanggaran-pelanggaran di sekolah. 

Berdasarkan dari masalah tersebut di atas, Penulis tertarik melakukan  

penelitian tentang penerapan 5 janji siswa  yang diterapkan oleh sekolah dalam 
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mengarahkan peserta didik untuk disiplin dalam proses pembelajaran  di SMP 

Negeri 14 Palu. 

B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan diatas, maka 

yang menjai pokok pemasalahan dalam penulisan ini yaitu bagaimana 

menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik serta mendorong 

tumbuhnya buhnya budaya disiplin dengan penerapan 5 Janji Siswa kepada 

seluruh peserta didik, sehingga menjadi teladan yang bagi teman, masyarakat dan 

sekolah lain. 

Mengacu pada persoalan di atas  maka penulis dapat merumuskan 

permaslahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan 5 janji siswa dalam meningkatkan disiplin belajar PAI 

di SMP Negeri 14 Palu? 

2. Bagaiman hasil penerapan 5 Janji Siswa dalam Meningkatkan disiplin Belajar 

PAI di SMP Negeri 14 palu? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan dalam meningkatkan 

disiplin belajar PAI melalui penerapan 5 anji siswa di SMP Negri 14 Palu. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil penerapan 5 janji siswa dalam 

meningkatkan disiplin belajar PAI di SMP Negri 14 Palu. 

b. Adapun Kegunaan dari penelitian ini dalah: 
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1.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi, dan 

bahan pertimbangan bagi orang tua dan guru dalam rangka meningkatkan 

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. 

2. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai tambah bagi 

pembaca di lingkugan kampus IAIN Palu dalam bidang pendidikan khususnya 

pada Lembaga Pendidikan Islam. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan oleh SMP 

Negri 14 Palu sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 

kualitas disiplin belajar PAI siswa. 

4. Penelitian ini diharpkan dapat menamba haznah sebagai pngembangan dari 

ilmu pendidikan yang menyangkut pendidikan alam keluarga dan masyarakat. 

D.  Penegasan istilah/Defenisi Oprasional 

Untuk menghindari pemahaman yang berbeda-beda di kalangan pembaca 

serta memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari salah pengertian dari 

maksud judul diatas, maka perlu penegasan istilah yang terdapat di dalam judul 

skripsi ini, maka penulis menegaskan di bawah ini tentang pengertiannya sebagai 

berikut: 

1. pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan
3
. Sedangkan menurut 

beberapaahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori,metode, dan hal lain untuk mencapai 

tujuantertentu dan untuk suatu kepentingan yangdiinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

                                                           
3
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2. Janji siswa yaitu, suatu ucapan yang dilakukan dan disepakati serta harus 

dipatuhi dengan penuh rasa ikhlas demi membangun manusia-manusia yang 

etis berilmu yang menunjukan nilai-nilai bermasyrakat, berbangsa dan 

bernegara. 

3. Disiplin belajar PAI, Kata disiplin secara etimologis yang dalam bahasa 

Inggris discipline, berasal dari akar bahasa Latin yang sama ( discipulus ) 

dengan kata disciple dan mempunyai makna yang sama yaitu mengajari atau 

mengikuti pemimpin yang dihormati. Istilah bahasa Inggris lainnyaadalah 

disciple yang mempunyai makna seorang yang belajar secara suka rela 

mengikuti seorang pemimpin. 

Belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang 

melalui latihan, pembelajaran dan sebagainya. Kata belajar dalam pengertian 

kata sifat “mempelajari” berarti memperoleh pengetahuan melalui 

pengalaman dan mempersepsikan secara langsung dengan indra. Adapun kata 

sifat “ pengetahuan “ adalah untuk memiliki pemahaman praktis melalui 

pengalaman dengan suatu hal. 

Belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. 

Belajar tidak hanya melibatkan penguasaan suatu kemampuan atau masalah 

akademik baru, tetapi juga perkembangan emosi, interaksi sosial dan 

perkembangan kepribadian. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
4
 

E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk mempermuda pemahaman isi skripsi maka penulis akan 

mengemukakan gambaran umum isi proposal dalam garis-garis besar isi yaitu: 

                                                           
4
 https://pengertiansekilas.blogspot.com/2019/09/pengertian-disiplin-belajar-pai.html. 

Diakses 24 Oktober 2019 

https://pengertiansekilas.blogspot.com/2019/09/pengertian-disiplin-belajar-pai.html
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Bab pertama, sebagai bab yang mengurai beberapa hal yakni latar belakang 

yang akan mengemukakan bahasan tentang hal-hal yang menjadi dasar 

pertimbnagan peneliti sehingga mengangkat tema atau judul skripsi ini, 

Kemudian dari latar belakang tersebut terdapat dua rumusan masalah 

yaitu:Bagaimana penerapan 5 janji siswa dalam meningkatkan disiplin belajar 

PAI di SMP Negeri 14 Palu dan Bagaiman hasi penerapan 5 janji siswa dalam 

meningkatkan disiplin beljar PAI di SMP Negeri 14 palu, Selanjutnya 

dilengkapi dengan definisi operasional yaitu definisi-definisi yang menjadi 

pusat perhatian pada penelitian ini, dan garis-garis besar isi skripsi. 

Bab ke dua, membahas tentang kajian pustaka yang meliputi pengartian, dasa, 

dan tujuan kedisiplinan, serta mengkaji tentang bagaimana penerapan janji 

siswa dalam disiplin belajar PAI. 

Bab ke tiga, membahas tentang metode penelitian yang di gunakan meliputi; 

jenis penelitian, lokasi dan kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehnik 

pengumpulan data, tehnik analisis data dan pengecekan keabsahan data. 

Bab ke empat, Hasil penelitian. Dalam penelitian ini diorientasikan pada 

gambaran umum tentang sejarah SMP Negeri 14 Palu, Penerapan 5 Janji 

Siswa Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar PAI di SMP Negeri 14 Palu, 

serta Faktor metode pembiasaan dan Faktor Penghambat dari Penerapan 

Metode pembiasaan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik pada 

mata pelajaran pendidkan agama Islam di SMP negri 14 palu 
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Bab kelima, adalah bab penutup dimana penulis kemukakan meliputi poin-

poin hasil penelitian dan di ikuti oleh implikasi penelitian. 

 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Janji Siswa  Dalam Disiplin Belajar 

Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar tidak melanggar  

peraturan yang berlaku demi terciptanya suatu tujuan
5
. Disiplin tidak hanya 

dilakukan di rumah tapi disiplin juga bisa dilakukan di sekolah. Dengan adanya 

disiplin di sekolah murid-murid akan melakukan segala sesuatu dengan tertib dan 

teratur sehingga tercapainya impian dan tujuandalakehidupan. 

           Kegiatan sekolah merupakan salah satu bentuk dari disiplin seperti guru 

maupun murid berperilaku sopan santun, bahasa yang baik dan benar. Dan murid 

menerima teguran atau hukuman yang adil. Serta guru dan murid bekerjasama 

dalam membangun, memelihara dan memperbaiki aturan-aturan dannorma-norma. 

           Salah satu bentuk penerapan disiplin di sekolah adalah dengan menepati 

Janji Siswa. di SMAP N 14 Palu ada "Janji Siswa" yang  memang  harus dihafal 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Janji Siswa ada 5 butir janji siswa di 

SMP N 14 Palu  yang selalu diucapkan oleh seluruh siswa pada tiap hari senin, 

yaitu pada tiap pelaksanaan Upacar Bendera. 

Adapun 5 janji siswa, yaitu: 

1. Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, abdih terhadap tanah air dan 

bangsa serta setua kepada Pancasila dan Undang-undang tahun 1945. 

                                                           
5
 Aulina, C N. Penanaman Disiplin pada Anak Usia Dini. Pedagogia 2(Ed I; Jakarta:Graha 

Ilmu,2003), 36. 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
9
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2. Adap terhadap orang tua, hormat kepada guru, serta menjunjung tinggi 

derajat dan martabat sekolah. 

3. Belajar dengan sungguh-sungguh sebagai bekal masa depan bangsa. 

4. Berprestasi dalam rangka mengisi kemerdekaan. 

5. Menjadi warga negara yang baik dan pemuda indonesia yang bertanggung 

jawab. 

Penerapan  janji siswa menjadi  yang sangatlah utama  di dalam 

meningkatkan kedisiplinan di sekolah. Para siswa dituntut untuk bisa bertanggung 

jawab terhadap apa yang telah mereka ucapkan. Janji siswa sangat tergantung dari 

peran seorang guru, orang tua dan masyarakat serta dapat menjadi cerminan siswa 

yang sangat menentukan karakter dan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai yang 

berlaku. 

Kesulitan sekolah dalam mencari format yang tepat untuk mempromosikan 

dan menanamkan pencegahan kekerasan di sekolah melalui penerapan janji siswa 

yaitu dengan beberapa solusi diantaranya yaitu: (1) Janji siswa berorientasi pada 

lingkungan sekolah setempat; (2) Janji siswa yang dibuat sekolah harus terbuka 

mengenai isu kekerasan terhadap siswa melalui kegiatan observasi lapangan. 

dimana siswa, orang tua, guru dan masyarakat serta kepolisian sebagai laporan ikut 

bertanggung jawab; (3) Janji siswanya pun harus mutakhir; (4) Mencari sumber 

akar masalah terjadinya kekerasan; (5) Menyiapkan siswa agar bisa menangani 

sendiri jika terjadi kekerasan pada yang bersangkutan; (6) Wajib memasang papan 

informasi; (7) Guru/kepsek wajib segera melaporkan kepada orangtua/wali jika ada 

dugaan/gejala kekerasan; (8) Membentuk tim pencegahan kekerasan: dari unsur 
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guru, siswa dan orangtua; (9) Bekerjasama dengan lembaga psikologi, pakar 

pendidikan dan organisasi keagamaan untuk kegiatan yang bersifat edukatif; dan 

(10) menyusun, mengumumkan dan menerapkan Prosedur Operasi Standar (POS) 

berisi langkah-langkah wajib warga sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan. 

Solusih yang diberikan terkait penerapan janji siswa untuk meningkatkan 

kedisiplinan di sekolah yaitu: 

Pertama, Janji siswa berorientasi pada lingkungan sekolah setempat. Efek 

yang diharapkan dari penerapan ini adalah siswa mampu mengendalikan emosi bagi 

siswa setidaknya selama mengikuti pembelajaran, karena pembelajarannya pun 

dirancang berbeda dari pembelajaran sebelumnya. 

Kedua, janji siswa yang dibuat sekolah harus terbuka mengenai isu 

kekerasan terhadap siswa melalui kegiatan observasi lapangan. dimana siswa, orang 

tua, guru dan masyarakat serta kepolisan sebagai laporan ikut bertanggung 

jawab. Keikutsertaan komponen tersebut dalam permasalahan kekerasan di sekolah 

bertujuan untuk menjaga stabilitas keamanan sekolah. Dengan dilibatkannya siswa 

dalam pembuatan janji siswa, maka ketika melaksanakannya anak tidak merasa 

bahwa itu sebuah paksaan dari orang tua,  orang dewasa maupun guru, melainkan 

karena kesadaran dirinya sendiri sebagai makhluk sosial. Janji siswa juga dirancang 

untuk mendorong pemikiran  kritis dari siswa, yang nantinya diharapkan akan 

memunculkan komitmen dari siswa untuk berperan serta dalam proses transformasi 

kehidupan ke arah yang lebih baik dan juga berperan dalam membangun disiplin 

dan tanggung jawab. Komitmen itu bisa saja pada tingkat personal tetapi juga bisa 

mencakup pada lingkungan yang lebih luas. 
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Ketiga, Langkah alternatif yang bisa ditempuh untuk mencegah terjadinya 

tindak kekerasan dalam lembaga pendidikan adalah dengan mencari sumber akar 

masalah terjadinya kekerasan, yaitu meninjau kembali fungsi dan peran pendidikan 

dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat ikut bertanggung jawab. 

Tindakan  Preventif  dapat dilakukan sistem pencegahan atau penanggulangan yaitu 

meminta Kepolisian untuk sosialisasi dan penyuluhan-penyuluhan ke seluruh siswa 

dilaksanakan sekali dalam setahun. 

Keempat, Menyiapkan siswa agar bisa menangani sendiri jika terjadi 

kekerasan pada yang bersangkutan. Jika siswa ternyata tidak mampu mengatasinya, 

sekolah harus campur tangan untuk menyelesaikan. Jika tidak ada perubahan sikap 

dari pelaku bullying, maka sekolah melibatkan orang tua. Harus ada sanksi 

bertingkat yang diterapkan terhadap pelaku, dengan sanksi terberat dikeluarkan dari 

sekolah dan diserahkan ke penegak hukum.  

Kelima, Menurut Permendikbud Nomor 82 Tahun 2015 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Sekolah yaitu: 

1.    Wajib memasang papan informasi tindak kekerasan di serambi sekolah yang 

mudah dilihat dan memuat informasi untuk pelaporan serta permintaan bantuan; 

2.    Guru/kepsek wajib segera melaporkan kepada orangtua/wali jika ada 

dugaan/gejala kekerasan; 

3.    Membentuk tim pencegahan kekerasan: dari unsur guru, siswa dan orangtua; 
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4.    Bekerjasama dengan lembaga psikologi, pakar pendidikan dan organisasi 

keagamaan untuk kegiatan yang bersifat edukatif.
6
 

 Dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pedoman Upacara 

Bendera di Sekolah di dalamnya mengatur tentang: 

1. Upacara di sekolah paling sedikit dilaksanakan pada pagi hari setiap:  

a. peringatan Hari Kemerdekaan Bangsa Indonesia tanggal 17 Agustus; 

b. hari Senin; dan 

c. hari besar nasional. 

2. Unsur pelaksana Upacara di sekolah terdiri atas:  

a. pejabat Upacara; 

b. petugas Upacara; dan 

c. peserta Upacara. 

3. Pejabat Upacara terdiri atas:  

a. Pembina Upacara; 

b. Pemimpin Upacara; 

c. Pengatur Upacara; dan 

d. Pemandu Upacara. 

4. Petugas Upacara paling sedikit meliputi:  

a. Pembawa Naskah Pancasila; 

b. Pembaca Teks Pembukaan UUD 1945; 

                                                           
6
 Zanwir. Upaya Menciptakan Sekolah yang Aman, Nyaman dan Efektif 

dalamPembelajaran.http://bdkpadang.kemenag.go.id/ index.php?option=com_content&view=article

&id=608:zanwirfebruari&catid=41:top-headlines&Itemid=158. Diakses 02 Mei 2018 

 

http://bdkpadang.kemenag.go.id/
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c. Pembaca Teks Janji Siswa; 

d. Pembaca Doa; 

e. Pemimpin Lagu/Dirigen; 

f. Kelompok Pengibar Bendera; dan 

g. Kelompok Paduan Suara. 

5. Peserta Upacara terdiri atas:  

a. kepala sekolah; 

b. wakil kepala sekolah; 

c. guru; 

d. tenaga kependidikan; 

e. peserta didik; dan/atau 

f. tamu undangan.
7
 

B. Pengertian,Dasar dan Tujuan Kedisiplinan 

Disiplin sangat penting artinya bagi peserta didik. Karena itu, harus 

ditanamkan secara terus menerus kepada peserta didik. Jika disiplin ditanamkan 

secara terus menerus maka disiplin akan menjadi menjadi kebiasaan bagi peserta 

didik. Orang-orang yang berhasil dalam bidang masing-masing umumny 

mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal umumnya tidak 

disiplin.
8
 

                                                           
7
 https://www.jogloabang.com/pendidikan/permendikbud-22-2018-pedoman-upacara-

bendera-sekolah 
8
 Ali Imron, Menajemen Pesserta Didik Berbasis Sekolah(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 

172 
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Disiplin adalah kunci kesuksesan, sebab dengan disiplin seseorang menjadi 

berkeyakinan bahwa disiplin membaa manfaat yang dibuktikan dengan tindakan 

disiplinnya sendiri. Begitu juga dengan peserta didik harus teratur masuk kelas, tiba 

di sekolah pada waktu yang telah ditentukan dengan sikap dan prilaku yang telah 

ditetapkan pula, tidak boleh membuat keributan di dalam kelas terutama dalam 

proses belajar mengajar, harus suda mempersiapkan pelajarannya, mengerjakan 

tugas-tugas sekolah dan telah menyelesaiknnya dengan baik, serta manjalankan 

pertauran yang berada di sekolah. Kewajiban-kewajiban tersebut membentuk 

disiplin peserta didik. 

Dalam belajar, disiplin sangat diperlukn. Disiplin dapat melahirkan 

semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiaka waktu berlalu dalam 

kehampaan. Setiap jam bahkan seriap detik sangat berarti bagi mereka yang 

menuntut ilmu di mana pun juga.
9
 Semua itu dimaksudkan agar tercipta suasana 

belajar yang baik dan harmonis, sehingga diharapkan para peserta didik dapat 

belajar dengan baik dan mencapai apa yang ia cita-citakan. Sebagaimana yang 

tertera dalam Q.S al-Ashr [103]:1-3 

                                    

          

Terjemahnya: 

Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dallam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati dan naset menasehati supaya menetapi 

kesabaran. (Q.S. al-Ashr [103]: 1-3).
10

 

                                                           
9
 Syaiful Bahri Djamara, Rahasia Sukses dalam Belajar (jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 12-13 

 
10

 Departemen Agama Republik Indonesia,Al-qran dan Terjemahan, (Jakarta:Dpertemen 

Agama RI,2001), 1099 
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 Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang hendaklah tepat dalam menggunakan 

waktunya, dalam menaati suatu kebenaran yang menuju pada kebaikan. Orang 

disiplin dalam menggunakan waktu baik untuk belajar, istrahat, bermain dan 

sebagainya akan membiasakaan dirinya dalam keteraturan (disiplin). 

  Kata disiplin secara etimologi berasal dari bahasa ingris, yaitu discipline. 

Loweli Carlon menjelaskan pengertian dicipline adalah training (pelatihan).
11

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesian dijelaskan bahwa disiplin, yaitu tata tertib 

(di sekolah; kemeliteran dan sebagainya); ketaatan (kepatuhan) pada peraturan (tata 

tertib dan sebagainya); serta bidng stydi yang memiliki obyek, sesitem dan metode 

tertentu.
12

 Sementara menurut Achmad Yunan S. Dan R.E M. Soejanegara. 

“Disiplin berarti ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan, tata tertib dan 

sebagainya”.
13

 

Sedangkan menurut Mulyasa, disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika 

orang-orang bergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang 

                                                                                                                                                                  
 

11
 lowel Carlon, Follett Vest-Poscad Dictioneri (Chicago: Follett  Publishing Inc,2000) 65 

12
 Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Kamus Besar Bahasa Indonesian (Ed, VII, 

Jakarta: Balai Pustaka,1996), 237 

 
13

 Achmad Yunan S dan R. F. M. Soejanegara, Pendidikan Pancasila dan Kewarga 

Negaraan untuk Sekolah Umum(Bandung:Aangkasa,1994), 103. 
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ada dengan senang hati.
14

 Disiplin merupakan proses belajar mengajar kepada 

ketertiban dan pengendalian diri
15

. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

mematuhi dan menaati pekerjaan dengan tertib dan teratur waktu dn tempatnya 

tampa ada paksaan dari siapapun.  

Pada dasarnya manusia hidup di dunia  memerlukan aturan sebagai 

pedoman dan arahan untuk memberi tujuan jalan hidupnya, demikian pula di 

sekolah perlu adanya tata tertib untuk berlangsungnya proses belajar yang tinggi 

maka dia harus mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Adapun fungsi disiplin yaitu: 

1. Untuk mengjarkan bahwa perilaku tentu akan selalu di ikuti hukuman, 

namun yang lain akan di ikuti pujin. 

2. Untuk mengajar anak suatu tindakan penyesuaian yang wajar, tampa 

menuntut suatu komformitas yang berlebihan. 

3 Untuk membantu anak mengembangkan mpengendalian diri dan 

pengarahan diri sehingga mereka dapat mengembangka hati nurani untuk 

membimbing tindakan mereka,
16

 

                                                           
14

 E. Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi 

Aksara,2009), 191 

 
15

 Suryadi, Cara Efektif Memahami Prilaku Anak Usia Dini (Jakarta:EDSA Mahkota,2007), 

75. 
16

 Elizabeth, Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1993), 97 
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Disipin diharapkan mampu mendidik peserta didik untuk berperilku ssuai 

dengan stadaryang ditetapkan di sekolah. Elizabeth, H menjelaskan bahwa disiplin 

memiliki  empat unsur pokok, yaitu: 

1. Peraturan 

Pokok pertama dalam disiplin adalah pereturan, perturan adalah pola yang 

ditetapkan untuk tingksh lsku. Pola tersebut mungkin ditetapkan orang tua, guru 

atau teman bermain. Tujuannya adalah untuk membekali anak dengan pedoman 

perilaku yang disetujui dalam sistem tertentu. 

2. Hukuman  

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau yang ditimbulkan 

dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) setelah terjadi 

pelanggaran atau kesalahan.
17

 

Hukuman dapat berfungsi untuk menghindarkan pengulangan tindakan yang 

sama. 

3. Ganjaran/Penghargaan 

Ganjaran/Penhargaan yaitu segala segala sesuatu yang berupa penghargaan 

yang menyenangka  perasaan dan diberikan kepada peserta didik, karana 

mendapatkan hasil yang baik dalam proses belajarnya. Dengan tujuan agar anak 

senangtiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji. Ganjaran dapat di 

wujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah dan tanda penghargaan. Oleh 

                                                           
17

 Ngalim Purwanto,Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rpsda Karya, 

1993), 236. 
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karna itu, janaga memberi ganjaran jika tidak ada alasan yang dapat diprtanggung 

jawabkan toidak baik memberi ganjaran.
18

 

4. Konsistensi 

Konsistensi merupakan tingkat keseragaman yang mempunyai nilai 

mendidik, memotivasi, memperbaikipenghargaan terhadap persturan dan orang 

yqang berkuasa. Sesuai dengan unsur-unsur disiplin tersebut setelah disusun dan 

disetujui handaknya dijalankan sesuai dengan tata tertib yang ada, karena semua itu 

sebagian dari alat-alat pendidikan dan berfungsi sebagai alat motivasi belajar 

peserta didik.
19

 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 

literal dari disiplin bersifat majemuk, yaitu: 

1. Tata tertib yang menjamin ketertiban  

2. Ketaatan pada ketertiban atau peraturan, sehingga tercipta ketertiban 

3. Pengontrolan yang dijalankan sesorang agar hidip tertib melalui pelatihan 

atau hukumen 

4. Mata pelajaran atau bidang studi yang memiliki obyek, sistem dan meetode 

tertentu. 

Keempat pengertian tersebut memperlihatkan bahwa makna disiplin 

senantiasa berkaitan dengan ketertiban, seperti tata tertib, ketaatan kepada tata 

                                                           
18

 Ibid.26 

 
19

 Ibid,27 
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tertib, serta pengontrolan mata pelajaran atau bidag studi disebut pula disiplin karan 

meemeiliki obyek, sistem dan metode tertentu yang disusun secara tertib. 

Manusia adalah mahluk sosial (zoon politicon) yang tidak dapat hidup 

seorang diri, malainkan selalu membutuhkan bantuan orang lain.manusia tampa 

manusia lain pasti akan mati atau mengalami gangguan kejiwaan. Naluri ini 

merupakan naluri alamiah manusia yang diistilakan dengan gragariousnessi. 

Semua ini akan tercipta apabila ada kerja sma antara manusia yang satu dengan 

yang lain.
20

 

Disiplin yang diwujudkan dalam rangka menciptakan suatu suasana yang 

memungkinkan menciptakan kerja sama antara manusia dengan manusia yang lain. 

Misalnya kedisiplinan semua peserta didik untuk menaati janji siswa dalam 

lingkungan sekolah untuk tindaka membuat kegaduhan  pada saat jam sekolah agar 

menciptakan situasi aman dan tentram, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik dan semua peserta didik dapat mengikuti proses belajar 

mengajar dengan baik. 

Ketidak disiplinan biasanya menciptakan kondisi yang kacau (choos) yang 

menyulitkan terjadinya kerja sama antar berbagai pihak yang berkepentingan. Guru 

dan murid tidak mungkin menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan baik 

apabila beberapa peserta didik tidak disiplin dalam menaati tata tertip di sekolah 

dan menciptakan kegaduhan. 

                                                           
20

 Soerjono Soekanto, Sisiologi, Suatu Pengantar(Ed. IV;Cet. XVI, Jakarta:Raja Grafindo 

Persada, 1992), 123-124. 
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Adapun pengertian disiplin pesert didik adalah suatu keadaan tertib teratur 

yang miliki peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggatan-pelanggaran yang 

merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik 

sendiri dan sekolah secara keseluruhan. Ada tiga macam disiplin: 

1. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut kacamata 

konsep ini, peserta didik disekolah dikatakan memiliki disiplin tinggi manaka mau 

segala tata tertip  yang berada disekolah dan memperhatikan uraian guru ketika 

sedang mengajar. Peserta didik diharuskan mengiyakan terhadap apa yang 

dikehendaki guru, dan tidak boleh membantah. Dengn demikian, guru memberikan 

bimbingan terhadap peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengikuti apa yang 

di inginkan oleh guru. 

2. Disiplin yang dibangun berdsarkan konsep permissive. Menurut konsep ini, 

peserta didik harus diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan 

lingkungan sekolah. Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu 

mengikat pada peserta didik. Peserta didik dibiarkan melakukan apa saja sepanjang 

itu menurutnya baik. Konsep permissive ini merupakan anti tesa dari konsep 

otoritarian. Keduanya berada dikitub ekstrim. 

3. Disiplin yang di bangun dalam konsep kebebasan yang terkendali atau 

kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin demikian, memberikan kebebasan 

seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari 

perbuatan iniharus ditanggung, karna ia yang menabur maka ia puala yang memuai. 

Konsep ini merupakan konfergensi dari konsep otoratarian dan permissive di atas. 
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Menurut konsep kebebasan terkendali ini, peserta didik memeng diberi 

kebebasan, asal yang bersangkutan tidak menyala gunakan kebebasan yang telah 

diberikan, sebab tidak ada kebebasan yang mutlak di dunia ini, termasuk di Negra 

liberal sekalipun. Ada batasa-batasan tertentu yang harus di ikuti seseorang dalam 

kerangka kehidupan bermasyarakat, termasuk juga kehidupan bermasyarakat di 

lingkungan sekolah, bahkan pendamba kebebasan mutlak pun sebenarnya akan di 

batasi oleh kebebasan itu sendiri. 

Kebebasan jenis ketiga ini  juga lazim dikenal dengan kebebasan terbimbing. 

Terbimbing karena dalam menerapkan kebebasan tersebut, di sertai dengan hal-hal 

deskriktif maka di bimbing lagi kearah kontruktif. 

Guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya berperan sebagai tenaga pengajar di 

sekolah, tetapi juga memberi pendidikan dan pembinaan terhaap semua potensi 

yang dimiliki peserta didik demi terciptanya tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Peserta didik merupakan komponen masyarakat sekolah yang ikut menetukan 

keberadaan iklim sekolah. Jika peserta didik dapat mentaati peraturan sekolah 

dengan penuh kedisiplinan maka diharapkan tercitanya iklim sekolah yang kondusif 

bagi pelaksanaan proses belajar mengajar. 
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C. Defenisi Disiplin  Belajar PAI  

a. Pendidikan Agama Islam  

1) Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang harus diikuti 

peserta didik di sekolah dalam rangka mengarahkan dan membimbing peserta didik 

ke arah kedewasaan pribadi yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan 

yang saling memperkokoh pada perkembangan mencapai titik optimal 

kemampuannya.
21

 

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan 

melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, ia dapat memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 

secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya,demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 

akhirat kelak.
22

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa pengertian 

pendidikan agama Islam yaitu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik 

dalam rangka menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

                                                           
21Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta : Sinar Grafika Ofset, 2000),44.  

22Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011),86.  
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dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui pembinaan, pembimbingan atau 

pelatihan serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 

kelak.  

2) Dasar Pendidikan Agama Islam  

Dasar pendidikan agama Islam yaitu fondamen yang menjadi landasan atau 

asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan 

angin kencang berupa idiologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan 

datang.  

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat, 

dasar tersebut dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu: 

a) Dasar Yuridis/Hukum  

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari perundang-undangan 

yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan 

Pendidikan agama Islam di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal tersebut 

terdiri dari tiga macam. Pertama, dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, 

yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Kedua, dasar struktural/konstitusional, yaitu 

UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara 

berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) Negara menjamin kemerdekaan 

tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 

agama dan kepercayaannya itu. Ketiga, dasar operasional, yaitu PP No. 32 Tahun 
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2013 tentang standar nasional pendidikan. Tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
23

 

Landasan perundang-undangan sebagai landasan hukum keberadaan PAI pada 

kurikulum sekolah sangat kuat, karena tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas Bab V Pasal 12 ayat 1, bahwasanya setiap peserta didik dalam 

setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 

agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
24

 

Dari beberapa landasan perundang-undangan di atas sangat jelas bahwa 

pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada di semua 

jenjang dan jalur pendidikan. Dengan demikian, eksistensinya sangat strategis 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum.  

b) Dasar Religius  

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut 

ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan merupakan 

                                                           
23

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),132.   

24
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bab V, Pasal 12 ayat 

1.  
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perwujudan ibadah kepada-Nya
25

. Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi adalah sumber 

dan dasar ajaran Islam yang orisinil. Ajaran substantif dari Al-Qur‟an dan 

Sunnah Nabi yang merupakan nilai Ilahiyah harus dilaksanakan oleh setiap 

muslim. Karena itu merupakan standar norma atau nilai yang memberikan 

motivasi dan bimbingan bagi manusia dalam perilaku sosialnya. 
26

 

Banyak ayat-ayat Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi yang secara langsung dan tidak 

langsung mewajibkan umat Islam melaksanakan pendidikan agama. Adapun ayat 

yang mewajibkan pendidikan agama Islam dalam surah Ali-Imran ayat 104:  

                                    

         

Terjemahnnya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 

Merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali-Imran [3]: 104).
27

 

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an diatas perlu adanya segolongan umat Islam yang 

memberikan pendidikan agama agar tercapai suatu kebajikan dan terpelihara dari 

perpecahan dan penyelewengan. 

Dengan demikian dasar pendidikan agama Islam sudah jelas dan tegas yaitu 

firman Allah dan Sunnah Nabi Saw, maka isi Al-Qur‟an dan Hadits-lah yang 

                                                           
25

 Ibid,133 
26

 Chabib Thoha, PBM PAI di Sekolah; Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar 

Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998),33.  

27
 Departemen Agama Republik Indonesia,Al-qran dan Terjemahan, (Jakarta:Dpertemen 

Agama RI,2001), 93. 
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menjadi pedoman pendidikan agama Islam. Al-Qur‟an adalah sumber kebenaran 

dalam agama Islam, sedangkan Hadits Nabi yang dijadikan landasan pendidikan 

agama Islam adalah berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan Rasulullah Saw 

terhadap pekerjaan atau perkataan orang lain.  

c) Dasar Psikologis  

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 

masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik hidup sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 

membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya 

pegangan hidup
28

.  

Semua manusia selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut 

agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 

mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan meminta 

pertolongan. Adanya pendidikan agama Islam di sekolah merupakan bentuk upaya 

dalam meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga ia merasa tenang, tentram hatinya dan menjadi 

manusia yang beriman, bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, masyarakat, bangsa dan negara. 

3) Tujuan Pendidikan Agama Islam 

                                                           
28

Ibid, 133.  
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Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

yang melakukan sesuatu kegiatan. 
29

 Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

membimbing anak didik supaya menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal 

shaleh, dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.
30

 

Tujuan pendidikan agama Islam haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai 

Islam pada peserta didik dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas 

sosial. Pendidikan agama Islam harus mampu menciptakan manusia yang berilmu 

pengetahuan yang  tinggi, dimana iman dan taqwa menjadi pengendali dalam 

pengamalan ilmunya di masyarakat. Selain itu, siswa diharapkan mampu 

mengamalkan ilmu yang didapatkannya dengan cara-cara yang sesuai ajaran agama 

Islam sehingga dapat membawa kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

4) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi lima 

unsur pokok yaitu: 

a) Al-Qur‟an dan Hadits 

Al-Qur‟an dan Hadits merupakan dua sumber pokok ajaran agama Islam. 

Dengan pelajaran ini diharapkan dapat membimbing peserta didik ke arah 

pengenalan, pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran untuk mengamalkan 

kandungan ayat-ayat suci Al-Qur‟an dan Hadits. 

b) Aqidah 
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Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizkia Putra, 

2013),52. 
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Aqidah berasal dari kata عقيدة يعقد عقد – -(aqada ya’qidu aqidatan), yang berarti 

simpul, ikatan, perjanjian, dan kokoh. Secara istilah aqidah adalah paham tentang 

sesuatu yang diimani atau diyakini oleh hati manusia sebagai pandangan yang 

benar.
31

 

Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzat Mutlak yang Maha Esa 

yaitu Allah beserta sifat dan wujud-Nya yang sering disebut dengan tauhid. 

Keimanan merupakan akar suatu pokok agama, pengajaran keimanan berarti proses 

belajar mengajar tentang berbagai aspek kepercayaan.
32

 

c) Syari’ah 

Syari’ah berasal dari kata al-syir’ah yang berarti tempat menuju sumber air 

atau jalan yang lurus. 
33

Syari‟ah yaitu aturan-aturan Allah yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah. Sesama manusia, dan alam semesta.
34

 

Bidang studi syari‟ah merupakan pengajaran dan bimbingan untuk mengetahui 

syari‟ah Islam yang di dalamnya mengandung perintah agama yang harus 

diamalkan dan larangan agama yang harus ditinggalkan. Siswa dapat mematuhi dan 

melaksanakannya sebagai pribadi, anggota keluarga dan masyarakat lingkungan.
35

 

d) Akhlak 
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Akhlak merupakan refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah dan 

syari‟at. Kata akhlak secara bahasa merupakan bentuk jamak dari kata khuluqun 

yang berarti budi pekerti, perangai, tabi‟at, atau tingkah laku.
36

 

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia sebagai 

sistem yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dan lainnya yang 

dilandasi oleh aqidah yang kokoh. Dalam pelaksanaannya pengajaran ini berarti 

proses kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajar 

berakhlak baik.
37

 

e) Tarikh 

Tarikh merupakan suatu bidang studi yang memberikan pengetahuan tentang 

sejarah dan kebudayaan Islam. Pelaksanaan pengajaran tarikh ini diharapkan 

mampu membantu peningkatan iman siswa dalam rangka pembentukan pribadi 

muslim disamping memupuk rasa kecintaan dan kekaguman terhadap Islam dan 

kebudayaannya, memberikan bekal kepada siswa dalam melanjutkan tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi atau untuk menjalani kehidupan pribadi mereka bila 

putus sekolah, mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatang.
38

  

b. Pengertian Kedisiplinan Belajar PAI 

Kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” yang berarti menaati atau kepatuhan 

kepada peraturan atau tata tertib.
39
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 Rois Mahfud, Al-Islam; Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011),96. 
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Disiplin menurut Henry Clay Lindgren dalam bukunya Educational 

Psychology in the Classroom mengatakan, “The meaning of discipline is control by 

enforcing obedience or orderly conduct”. Definisi dari disiplin adalah mengontrol 

dengan cara mematuhi peraturan atau berperilaku baik.
40

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat 

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib itu bukan buatan 

binatang, tetapi buatan manusia sebagai pembuat dan pelaku. Sedangkan disiplin 

timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa disiplin adalah tata tertib, yaitu ketaatan 

(kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan sebagainya. Berdisiplin berarti menaati 

(mematuhi) tata tertib.
41

 

Pengertian kedisiplinan pada penelitian ini adalah suatu kondisi yang tercipta 

dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam 

proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi 

suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan 

pribadi yang kuat bagi setiap siswa. 

Sedangkan arti belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
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Sehingga pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
42

 

Clifford T. Morgan dalam bukunya Introduction to Psychology, mengartikan 

belajar adalah “Learning may be defined as any relatively permanent change in 

behavior which occurs as a result of experience or practice”. Yang artinya belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman atau latihan.
43

 

Menurut H. C. Witherington dalam Educational Psychology menjelaskan 

pengertian belajar sebagai suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 

diri sebagai suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan 

kepribadian atau suatu pengertian..  
44

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang dikatakan telah belajar kalau sudah terdapat perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. 

Pendidikan agama Islam yaitu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta 

didik dalam rangka menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui pembinaan, 

pembimbingan atau pelatihan serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai 
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suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak. 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian kedisiplinan belajar PAI adalah suatu 

sikap yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap tata tertib belajar pada 

mata pelajaran PAI, dalam rangka mampu memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 

kelak. 

c. Dasar dan Tujuan Kedisiplinan Belajar PAI 

1) Dasar Kedisiplinan Belajar 

Disiplin merupakan kunci sukses. Sebab dengan disiplin, orang menjadi 

berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang dibuktikan dengan tindakan 

disiplinnya sendiri.
45

 

Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk menerapkan sikap 

disiplin dalam berbagai aspek baik dalam beribadah, belajar dan kehidupan lainnya. 

Perintah untuk berlaku disiplin secara implisit termaktub dalam firman Allah SWT 

dalam surah An-Nisa’ ayat 59:  

                                         

                        
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Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 

Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (Q.S. An-Nisa’[4]: 59).
46

 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an diatas, diketahui bahwa kedisiplinan pada 

hakikatnya adalah amanah, perbuatan taat kepada Allah, taat kepada Rasulullah dan 

taat kepada pimpinan. Orang yang disiplin adalah orang yang amanah, taat 

melaksanakan perintah Allah dan perintah Rasulullah serta menaati semua 

peraturan yang telah dibuat oleh pimpinan. 

Kedisiplinan hal ini dikaitkan dengan belajar PAI, bahwa belajar PAI yang 

baik adalah belajar yang disertai dengan sikap disiplin yakni di dalam sekolah 

peserta didik bisa menempatkan diri sesuai peraturan yang diharapkan gurunya, 

menaati segala peraturan yang ditetapkan, dapat membagi waktu sesuai proporsinya 

dan menepati apa yang telah dijadwalkannya secara terus menerus. Sehingga 

peserta didik dapat menyerap dan memahami ilmu tersebut dengan baik yang pada 

akhirnya berimplikasi pada tindakan ataupun tingkah laku sehari-hari. 

2) Tujuan Kedisiplinan Belajar 

Segala usaha manusia di dunia ini pasti mempunyai tujuan. Dengan tujuan 

tersebut akan berpengaruh pada usaha yang dilakukan. Belajar merupakan salah 

satu usaha atau proses yang dilakukan manusia, sehingga ada tujuan-tujuan yang 
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akan dicapai didalamnya. Dalam melaksanakan suatu kegiatan atau usaha seseorang 

dituntut untuk mempunyai sikap disiplin.                

Demikian halnya dengan disiplin dalam belajar, karena kedisiplinan seseorang 

dalam belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar dan tujuan yang diharapkan 

akan tercapai. 

Disiplin dapat melahirkan semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan 

waktu berlalu dalam kehampaan. Budaya jam karet adalah musuh besar bagi 

mereka yang mengagungkan disiplin dalam belajar. Orang yang berhasil dalam 

belajar dan berkarya disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin diatas semua 

tindakan dan perbuatan. Semua jadwal belajar yang disusun, mereka taati dengan 

ikhlas. Mereka melaksanakannya dengan penuh semangat.
47

 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, tujuan disiplin adalah membentuk perilaku 

sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan oleh 

pihak atau kelompok budaya.
48

 

Menurut Charles Schaefer, tujuan dari kedisiplinan belajar dibedakan menjadi 

dua, yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek 

dari kedisiplinan belajar adalah untuk membuat siswa terlatih dan terkontrol dalam 

belajar dengan mengajarkan mereka bentuk tingkah laku yang pantas dan tidak 

pantas bagi mereka. Sedangkan tujuan jangka panjang kedisiplinan belajar adalah 

untuk perkembangan pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendiri self 
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control and self direction yaitu dalam hal mana siswa dapat mengarahkan diri 

sendiri tanpa pengaruh atau pengendalian dari luar.
49

 

Melihat dari berbagai tujuan yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan kedisiplinan belajar adalah agar membuat peserta didik terlatih dan 

terkontrol dalam belajar sehingga ia memiliki kecakapan cara belajar yang baik. 

Selain itu juga merupakan proses pembentukan perilaku yang baik sehingga ia 

mencapai suatu pribadi yang luhur yang tercermin dalam kesesuaian perilaku 

dengan norma-norma atau aturan-aturan belajar yang ditetapkan serta kemampuan 

untuk mengontrol dan mengendalikan diri sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian 

dari luar.Tentunya tujuan dari disiplin belajar PAI yaitu untuk membuat peserta 

didik terlatih dan terkontrol dalam belajar PAI yang menghasilkan pemahaman 

ajaran agama Islam secara maksimal sehingga dapat membentuk kepribadian 

peserta didik yang beriman dan mempunyai perilaku yang baik sesuai ajaran Islam. 

Semakin disiplin dalam belajar PAI dapat menumbuhkan pemahaman yang 

berkualitas mengenai ajaran agama Islam pada peserta didik yang menghasilkan 

output pengamalan keagamaan yang berkualitas pula bagi peserta didik. 

d. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan Belajar  

Ada beberapa bentuk kedisiplinan belajar yang harus dilaksanakan oleh 

peserta didik dalam rangka memperoleh kesuksesan dalam belajar dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya yaitu: 
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1) Mengerjakan Tugas Mata Pelajaran  

Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, baik pelajar atau 

mahasiswa tidak akan dapat melepaskan diri dari keharusan mengerjakan tugas-

tugas studi. Bagi pelajar tentu saja untuk bidang studi tertentu, harus mengerjakan 

PR-nya sesuai dengan penugasan dan dalam jangka waktu tertentu.
50

 

Semua penugasan yang guru mata pelajaran  berikan itu harus dikerjakan 

pelajar tepat waktu dan apabila mengabaikannya, boleh jadi pelajar itu akan 

mendapatkan sanksi dari guru. Tentu sanksinya bersifat mendidik, bukan 

memukulnya hingga luka atau menyuruhnya tidak boleh datang ke sekolah. 

2) Masuk Kelas Tepat Waktu dalam Pembelajaran  

Sebagai pelajar yang terikat oleh suatu peraturan sekolah, yang salah satunya 

adalah setiap pelajar harus datang ke sekolah dan masuk kelas tepat waktu. Ini 

adalah kewajiban mutlak yang harus ditaati oleh semua pelajar. Barang siapa yang 

melanggarnya dikenakan sanksi dengan jenis dan bentuk disesuaikan berat 

ringannya kesalahan.
51

 

Masuk kelas tepat waktu adalah suatu sikap mental yang banyak mendatangkan 

keuntungan. Dari segi kepribadian, guru memuji dengan kata-kata pujian. Teman-

teman sekelas tidak terganggu ketika sedang menerima pelajaran dari guru mata 

pelajaran. Konsentrasi mereka terpelihara. Penjelasan dari guru dapat didengar 

dengan jelas. Kita sendiri dapat belajar dengan tenang sambil mencatat hal-hal 
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penting dari penjelasan guru dan meminta penjelasan tentang hal-hal yang belum 

jelas. 

3) Memperhatikan Penjelasan Guru Mata Pelajaran  

Ketika sedang menerima penjelasan dari guru mata pelajaran PAI tentang 

materi tertentu dari mata pelajaran, semua perhatian harus tertuju kepada guru. 

Pendengaran harus betul-betul dipusatkan pada penjelasan guru. Jangan bicara, 

karena apa yang dibicarakan itu akan membuyarkan konsentrasi pendengaran. 

Menulis sambil mendengarkan penjelasan guru merupakan cara yang dianjurkan 

karena catatan itu dapat dipergunakan suatu waktu.
52

 

Mendengarkan penjelasan guru sangat penting karena sesuatu yang guru 

jelaskan kadang tidak ada dalam buku paket atau sudah ada di dalam buku paket, 

tapi keterangannya belum jelas. Oleh karena itu, perhatian memegang peranan 

penting untuk menyerap hal yang guru sampaikan atau jelaskan di kelas. Jadi, 

masalah mendengarkan penjelasan guru tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

konsentrasi dalam belajar. 

4) Teratur dalam belajar Mata Pelajaran  

Belajar dengan teratur merupakan pedoman mutlak yang tidak bisa diabaikan 

oleh seseorang yang menuntut ilmu di sekolah. Banyaknya bahan pelajaran yang 

harus dikuasai, menuntut pembagian waktu yang sesuai dengan kedalaman dan 

keluasan bahan pelajaran. Belajar dengan teratur sama halnya belajar di sekolah 

secara teratur. Orang yang sering tidak masuk sekolah dapat dipastikan akan kurang 

mengerti bahan-bahan pelajaran tertentu. Orang yang kurang disiplin belajar 
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tentunya pemahaman terhadap mata pelajaran kurang maksimal sehingga dalam 

pengamalan ajaran agama Islam pun kurang maksimal.
53
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitin adalah penelitian lapangan, dimana penulis mencari 

rumusan masalah terhadap permasalahan yang diteliti dngan menyeswaikan pada 

kondisi lingkungan penulis yang natural, dan keterlibatan penulis yang minimal. 

Penulis akan mendiskripsikan data-data yang terkait dengan permasalahan dalam 

penelitian, kemudian penulis sebagai instrumen kunci melakukan penekanan 

makna terhap kondisi objek alamiah yang diteliti secara kualitatif.
54

 Sebagaiman 

yang diterapkan oleh Matthew B. Miles dan Michel Humberman yaitu: 

Singkatnya, hal-hal apa yang terdapat dalam analisis kualitatif? Pertama, 

data yang muncul berwujud kata-kata dan buakan rangkaian kata. Data itu 

mungkin telah dikumpulkan dalam anek macam cara (observasi, 

wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman), dan yang bisa “diproses“ kira-

kira sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuningan, 

atau ahli tulis). Tetapi analisis kualitatif ini tetap menggunkan kata-kata 

yang bisa disusun dalam teks yang luas.
55

 

 

Menghubungkan dengan variabel data yang lain dan disajikan dalam bentuk 

kata-kata atau kalimat naratif. Digunakan pendekatan kualitatif dalam penulisan 

ini bersifat mendeskripsikan tentang Penerapan 5 Janji Siswa Dalm Meningkatkan 

Disiplin Belajar PAI di SMP Negri 14 Palu. 
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B. Lokasi Penlitian 

Lokasi penelitian ini yaitu SMP Negri 14 Palu. Dipilihnya lokasi tersebut 

sebagai tempat penelitian karena di sekolah tersebut diterapkan-nya 5 Janji Siswa 

bagi seluruh peserta didik. Lokasi penelitian dianggap representatif terhadap judul 

yang diangkat penulis, karena di samping lokasi penelitian yang berada di tengah-

perkotaan dan juga memberi nuansa baru dalam menambah wawasan dan 

pengalaman bagi penulis. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam upaya pencarian data, penulis bertidak sebagai instrumen penelitian, 

sekaligus mengumpulkan data dan berpartisipasi penuh. Kehadiran peneliti dalam 

melakukan penelitian perlu memperkenalkan diri dan memberithukan maksud 

penulis, dalam mewawancarai inorman untuk mengumpulkan data penulisan ini. 

Hal ini dimaksudkan agar semua informan mengetahui keadaan penulis sebagai 

peneliti, sehingga mereka dapat memberikan data yang valid. 

Dalam melakukan penelitian, peran penulis di lapangan bersifat aktif dalam 

melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan atau narasumber 

yang berkompeten dengan objek yang sedang diteliti, bertindak sebagai pengamat 

penuh yang mengamati secara intens segala sesuatu yang terjadi dalam aktivitas 

pengelolaan maupun pembelajaran. Para informan yang akan diwawancarai akan 

diupayakan untuk mengetahui keberadaan penulis sebagai peneliti sehingga dapat 

memberikan informasi yang akurat dan valid. 
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Kehadiran Penulis dilakukan secara resmi yakni dengan cara penulis 

terlebih dahulu mendapat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, kemudian penulis 

melaporkan maksud penelitian. Berdasarkan izin tersebut diharapkan penulis 

mendapat izin dan diterima sebagai peneliti oleh Kepala SMP Negeri 14 Palu untuk 

melakukan penelitian terhadap pokok permasalahan sesuai dengan data yang 

diperlukan. 

D. Data dan Sumber Data 

Untuk mendapat data yang obyektif dan valid, data yang di kumpulkan adalah 

berupa data yang kualitatif yang terdiri dari sejumlah data primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dan dicatat 

untuk pertama kalinya. Sumber data primer yang di ambil dari sekolah ini 

meliputi dampak penerapan Janji Siswa, hambatan dan solusi untuk meningkatkan 

disiplinan siswa dalam mengikui pelajaran PAI, gambarn umum sekolah tempat 

penelitian, sejarah, dan tujuan berdirinya, letak geografis struktur organisasi, 

keadaan peserta didik, keadaan guru (pendidik), sarana dan prasarana, sumber 

lisan hasil dari wawancara melalui interview. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bukan di usahakan sendiri dalam 

pengumpulannya oleh peneliti berupa arsip, jurnal, paper dan makalah-makalah 
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yang berhubungan dengan obyek penelitian.
56

 Data ini jug di dapat dari hasil 

membaca buku atau literatur pendukung lainnya, buleti atau brosur-brosur 

mengenai pendidikan agama islam untuk peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Tehnik obsevasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap obyek yang diamati. Tehnik observasi yang digunakan 

adalah observasi langsung sebagaimana yang dijelaskan oleh Winarno Surakhmat 

yaitu: 

Teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan yang 

dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun situasi buatan yang khusus 

diadakan,
57

 observasi langsung tersebut dilakukan dengan datang dan mengamati 

langsung kondisi dan situasi sekolah. 

2. Wawancara atau Interview 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mewawancarai 

beberapa informan penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

pedomaan wawancara, pedoman wawancara disusun secara terstruktur 

sebagaimana diterangkan oleh Suharsimin Arikunto yaitu: 
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“pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. Tentu saja kreatifitas pewawancara sangan diperlukan, bahkan 

hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tertantung pada 

pewawancara, peawawancara sebagai pengemudi responde”.
58

 

Untuk lebih membantu pengumpulan data-data penelitian, maka peneliti 

perlu mengadakan instrumen penunjang berupa tape recorder dan alat-alat teknis 

lainya. 

3. Teknik Dokumentasi 

Pada tehnik ini peneliti mengumpulkan data dengan berusaha mencari data 

yeng bersumber dari arsip dan dokumen-dokumen, baik dalam bentuk tertulis 

tidak tertulis dan sumber lain yang selaras dangan permasalahan dalam 

penelitian.
59

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah penyerdahanaan data yang lebih peraktis untuk dibaca 

db di interprentasikan, yaitu diadakan pemisahan dengan jenis dan masing-masing 

data. Kemudian diupayakan analisanya dengan menguraikan dan menjelaskan, 

sehingga data tersebut dapat diambil pengertian dan kesimpulan sebagai hasil 

penelitian.
60

 Adapun analisis data yng digunakan dalam penelitian ini ada tiga 

jenis, yaitu: 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam suatu 

bentuk narasi yang utuh. Reduksi data untuk mengetahui Efektifitas Penerapan 5 

janji Siswa Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Di SMP Negeri 14 Palu, dan 

faktor pendukung dan penghambatnya. Data-data yangs suda terkumpul diberi 

suatu penafsiran kata-kata yang mnjelaskan suatu keadaan dari pelksaannya, 

penjelasan tesebut diuraikan dengan keadaan yang sebenarnya, sesuai dengan data 

dilapangan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang telelah di reduksi dalam model-model tertentu untuk 

menghindari adanya kesalah penafsiran terhadap data tersebut. Metthew B. Milles 

dan A. Michel Humberman menjelaskan: 

Alur penting yag kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Kami 

membatasi suatu “penyaian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarik kesimpulan dan pengambil 

tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilkukan lebih jauh 

menganalisis atau mengambil tindakan  berdasarkan atas pemahaman yang 

didapat dari penyajian tersebut.
61

 

 Dengan demikian, secara kualitatif penyajian data ditampilkan dan 

membentuk kalimata atau kata sehingga membentuk narasi yang utuh. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data yaitu, penarikan kesimpulan dari penulis terhadap data 

tersebut untuk mengetahui ndan mendeskripsikan Penerapan 5 janji Siswa Dalam 
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Meningkatkan Disiplin Belajar PAI Di SMP Negri 14 Palu, serta faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya. Pemberian saran-saran untuk memberikan 

masukan yang dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar pendidik dan peserta 

didik di sekoah, khususnya dalam bidanga pendidikan agama. Dalam konteks ini 

Matthew B. Milles dan A. Michel Humberman menjelaskan: 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verivikasi, dari permulaan pengumpulan data, seorang menganalisis 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin serta alur sebab akibat 

proposisi.
62

 

 

Tehnik verifikasi dalam penelitian ini di dapat dengan tiga cara, yaitu: 

a. Deduktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari data yang bersifat 

umum kemudian digeneralisasikan untuk mendapat kesimpulan yang 

bersifat khusus. 

b. Induktif, yaitu data analisis yang berangkat dari dari data yang 

bersifat khusus untuk mendapat data yang bersifat umum. 

c. Kompetitif, yaitu analisis yang membandingkan dua data atau lebih, 

sehingga dapat ditemukan persamaan atau perbedaan.
63

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk memperoleh data yang shahih. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara pengecekan data terhadap 

sumber data, dengan pengecekan sumber data yang diperoleh dengan karakteristik 

sumber data suda ditentukan penulis, kesesuaian penelitian yang digunakan, seta 

kesesuaian teori yang di paparkan dalam tinjauan pustaka dengan hasil penelitian 

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 14 Palu  

Sebelum penulis lebih lanjut membahas tentang Penerapan 5 Janji Siswa Dalam 

Meningkatka Disiplin Belajar PAI di SMP Negeri 14 Palu, terlebih dahulu penulis 

mengedintifikasi lokasi penelitian dengan meninjau berbagai aspek antara lain: 

1. Profil SMP Negeri 14 Palu 

1.   Nama Sekolah : SMP Negeri 14 Palu 

2.   No. Statistik Sekolah / NPSN :  201186003014 / 40203595 

3.   Tipe Sekolah  : A/A1/A2 /  B   /B1/B2/C/C1/C2 

4.   Alamat Sekolah  :  Jl. Letjen. Soeprapto No. 67 

  :  (Kecamatan) Palu Timur 

  : (Kabupaten/Kota) Palu 

  : (Provinsi) Sulawesi Tengah 

5. Telepon/ HP/ Fax : (0451) 422791 

6. - Jarak Sekolah Ke Dinas Kabupaten/Kota  :  ± 1 km 

 - Transportasi yang digunakan menuju sekolah Siswa/Guru : Kendaraan Pribadi 

& Kendaraan Umum 

7. Status Sekolah  : Negeri/Swasta 

8. Nilai Akreditasi Sekolah   :  A  Skor  =  91 

2.  Luas dan Batas wilayah 

a. Luas tanah     : 16,575 m
2
 

b. Batas Wilayah 
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    1) Sebelah kanan berbatasan dengan yayasan Muhammadiyah 

   2) Sebelah kiri berbatas dengan rumah warga 

   3) Bagian depan berbatas dengan Jalan Letjen Suprapto 

   4) Bagian belakang berbatas dengab rumah warga
64

 

3.  Sejarah Berdirinya SMP Negeri 14 Palu   

Sebagaimana hasil observasi dan pengumpulan data berupa keterangan-

keterangan yang akurat berdasarkan fakta yang ada di SMP Negeri 14 Palu, bahwa 

secara historis berdirinya SMP Negeri 14 Palu, pada tahun 1994 di bawa ke 

pemimpinan, Dra Harlina, M.Si yang berada pada alamat, jalan Soeprapto No,67 

Palu Sejak tahun 1994, SKKP Negeri yang ada di jalan Soeprapto No,67 Palu telah 

alih fungsi menjadi SLTP Negeri 14 Palu, hal ini berdasar Surat Keputusan 

Mendikbud No. 0259/Oleh1994 tanggal 5 Oktober 1994.  

Dahulu sekolah ini dianggap sekolah putri dan hanya dapat melanjutkan ke 

SMK Negeri 1 Palu, tetapi sekarang alumni SMP Negeri 14 Palu dapat melanjutkan 

ke SMA maupun SMK, bahkan khusus untuk SMP Negeri 14 Palu diberikan 

prioritas bila melanjutkan ke SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 1 Palu. SMP Negeri 

14 Palu adalah satu-satunya sekolah penyelenggara program ketrampilan 

Kerumahtanggaan dan program ketrampilan Tata Niaga di kota Palu, hal ini sejalan 

dengan program pemerintah dalam rangka mengsukseskan wajib belajar pendidikan 

dasar 9 tahun dan program life skill (ketrampilan hidup).
65
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SMP Negeri 14 Palu adalah sebuah lembaga pelayanan pendidikan yang 

beralamat di Jl. Letjend Soeprapto, Kecamatan Palu Timur Kota Palu, Pada tahun 

1994 di awal SMP Negeri 14 Palu, jumlah peserta didiki hanya 72 orang, pada 

tahun 2018 jumlah siswa sebanyak 565 orang , 213.  laki-laki dan 332 perempuan , 

yang dibimbing oleh 51 orang guru ( 3 orang gelar magister (S2) dan 46 orang 

sarjana (S1) dan 2 orang D3 ), serta difasilitasi 24 ruang kelas dan 7 ruang 

praktek/laboratorium. Sebagai sekolah yang sudah mendapat kepercayaan dari 

masyarakat dan dinas terkait, SMP Negeri 14 Palu selalu melakukan inovasi-

inovasi baik di bidang akademik maupun non-Akademik, sehingga kami 

berkeyakinan kedepan SMP Negeri 14 Palu menjadi sekolah yang unggul. 

Walaupun demikian kami tetap sangat mengharapkan sekali dukungan yang 

berkesinambungan dari Dinas pendidikan Propinsi dan Kota, Komite sekolah, 

masyarakat, peserta didik, guru-guru, LSM, dan dari pihak manapun dalam 

melaksanakan program-program kami, sehingga sekolah ini benar-benar dapat 

menciptakan sumber daya manusia tingkat dasar yang handal dan dapat membawa   

dirinya dalam kehidupan di sekolah, masyarakat, bangsa, dan agama. Dari segi 

grafis, letak sekolah berada di daerah yang strategis, karena berada tepat di pusat 

Kota Palu, mudah di jangkau oleh peserta didik dan penduduk dari kelurahan-

kelurahan lain. Bangunan sekolah ini cukup memadai yang berdiri diatas tanah 

dengan luas 16,575 M.  Ruang yang cukup untuk kepala sekolah, staf guru, ruang 

tata usaha dan memiliki 24 ruang kelas, yang mana terdiri atas  kelas VII terbagi 

tujuh dalam kelas, kelas VIII terbagi tujuh dari kelas, sedangkan kelas IX terdiri 

dari enam kelas.  

Kondisi bangunan sekolah ini layak karena kondisi layanan sudah lengkap 

dengan fasilitas yang cukup memadai untuk kegiatan belajar mengajar, apalagi baru 

baru ini sudah dilakukan renovasi untuk beberapa ruang kelasVIII dan ruang 



62 
 

 
 

perpustakaan. SMP Negeri 14 palu juga terdapat sebuah perpustakaan. Kondisi 

perpustakaan secara keseluruhan teratur akan tetapi minat baca peserta didik tidak 

berbanding lurus dengan buku buku bacaan ataupun buku pelajaran yang tersedia 

kurang up to date. Disekolah ini juga terdapat 1 laboratorium IPA yang memiliki 

perlengkapan yang memadai. Selain perpustakaan dan laboratoriu disekolah juga 

terdapat bangunan musholah yang terdapat disebelah barat sekolah.  

SMP Negeri 14 Palu sekarang dipimpin oleh Dra Harlina,M.Si yang 

sebelumnya oleh Hj. Ramlah M. Siri, S.Pd., M.Si, Sadarmi Budi Hastuti, S.Pd,  

Drs. Hadi Wisusanto, Hartati Haris, M.Pd , Mustika Dj Korompot, S.Pd,  Dra. Selvi 

Ladupa, dan lainnya. Dengan dinahkodai Dra Harlina,M.Si , SMP Negeri 14 Palu 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dan sekarang mendapat predikat SMP  

Standar Nasional, sehingga sekolah ini dijadikan alternatif pilihan pertama bagi 

peserta didik yang melanjutkan dari jenjang SD ke jenjang SMP di kota Palu  

Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor antara lain : (1) 

Kepemimpinan yang terbuka dengan model manajemen peningkatan mutu berbasis 

sekolah (MPMBS) ; (2) Tingginya dukungan orang tua murid dengan wadah 

komite sekolah yang dinahkodai oleh J Moh. Jusuf, BRe ; (3) Pemberdayaan 

seluruh personil sekolah; (4) Sarana dan prasarana yang menunjang; (5) Guru dan 

staf yang profesional; (6) Disiplin yang tinggi. 

Sekolah dalam melaksanakan program-programnya selalu mengacu pada 

visi dan misi sekolah, yakni : 

4.  Visi Misi SMP Negeri 14 Palu 

a) VISI  

Unggul dalam mutu dan keterampilan yang dilandasi IMTAQ dan IPTEK 

b) MISI  

1. Mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 
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2. Membekali keterampilan dasar dan etos kerja bagi anak usia SMP; 

3. Menumbuhkan dan memantapkan kegiatan keagamaan. 

4. Menanamkan kedisiplinan bagi warga sekolah. 

5. Mengaktifkan kegiatan pengembangan diri. 

6. Menumbuhkan  sikap kepedulian sosial. 

7. Membiasakan budaya bersih, indah, aman dan tertib.
66

 

5.  Keadaan Guru 

Keadaan guru dalam proses metode pembiasaan  sangat penting maka setiap 

guru harus memiliki berbagai kompetensi sehingga dapat menciptakan suasana 

metode pembiasaan bagi  peserta didik. Guru merupakan salah satu faktor penting 

dalam proses pembiasaan dalam mengtasi kesulitan belajar. Bagaimanapun 

idealnya suatu kurikulum tanpa di tunjang oleh kemampuan peserta didik untuk 

mengimplementasikannya, maka kurikulum tidak akan bermakna sebagai suatu 

alat pendidikan.  

6. Keadaan Peserta Didik Dan Tenaga Kependidikan 

Peserta didik merupakan pembimbing langsung di dalam kelas sehingga 

peran dan keberadaan peserta didik sangat mempengaruhi  kelangsungan peserta 

didik dalam belajar.kualitas kelulusan juga sangat dipengaruhi adanya kualitas 

peserta didik tersebut, sering dengan perkembangan dan semakian pasatnya 

kemajuan SMP Negri 14 Palu maka lembaga peserta didik ini terus berbenah diri. 

Salah satunya dilakukan melalui pe nambahan dan pembinaan tenaga peserta didik 

yang sesui dengan kompetensinya sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan 

                                                           
66

 Dokumen, profil SMP negeri 14 palu 
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yang diinginkan dalam proses pembelajaran. Sesui dengan observasi yang 

dilakukan peneliti, SMP Negeri 14 palu saat ini, SMP Negeri 14 Palu memeliki 

tenaga peserta didik yang ccukp memadai. Dengan adanya humlah pendidik yang 

cukup maka prod\ses pembelajaran di sekolah tersebut berjalan dengan efektif dan 

efisen dan dalam penerapan metode pembiasaan di sekolah ini sudah diterapkan.  

Oleh karana itu peserta didik merupakan salah satu alasan penting untuk 

diselenggarakannya suatu kegiatan pendidika. Hal itu bertujuan agar dapat lestari 

nilai-nilai yang tumbuh dalam masyarakat, di samping pembekalan berupa ilmu 

atau pengetahuan, serta keterampilan buat generasi muda dalam menjalani atau 

mempertahankan hidup dalam sosial kemasyarakatan. Di dalam suatu lembaga 

pendidikan peserta didik adalah mereka yang diajar, dibimbing, dibentuk dan 

sebagainya, dengan nilai-nilai yang hidup disuatu masyarakat tempat 

diselenggarakannya pendidikan tersebut, baik nilai budaya lebih-lebih nilai agama.  

Hal tersebut adalah suatu bentuk kesadaran terhadap sebab yang dapat 

mengakibatkan kedamaian di dalam diri maupun di lingkungan sekitar yaitu sebab 

beragama. Peserta didik di dalam pendidikannya diusahakan agar terbentuk 

perilaku yang baik sebagaimana yang dituju oleh Undang-undang sisdiknas 

terhadap kegiatan pendidikan yang diselenggarakan. 
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Tabel I 

Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 14 Pulu  

Tahun 
Jumlah Pendaftar 

Peserta Didik Baru 

Jumlah Peserta Didik 

Baru yang diterima 

2016/2017 292 orang 274 orang 

2017/2018 251 orang 223 orang 

2018/2019 176 orang                156 orang 

Sumber data observasi: Ruang SMP Negeri 14 palu jalan Suprapto No 67 

Berdasarkan table di atas bahwa keadaan peserta didik di SMP 14 tahun 

2016/2017 berjumlah sebanyak  274 sedangkan di tahun 2017/2018 berjulah 223 

dan tahun 2018/2019 berjumlah 153 hal ini menunjukan bahwa setiap tahunnya 

jumlah penerimaan siswa di SMP Negeri 14 mengalami penurunan. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh ibu Harlina selaku kepala sekolah SMP Negeri 14 Palu 

dalam sesi wawancara yaitu: 

Pada tahun 2019 ini di SMP Negeri 14 Palu mengalami penurunan jumlah 

siswa yang mendaftar masuk, hal ini bukan hanya terjadi di SMP Negeri 14 

palu saja, akan tetapi hampir semua SMP yang ada di kota Palu, seperti 

SMP Negeri 2, SMP Negeri 1, SMP Negeri 15, SMP Negeri 3, dan masi 

banyak SMP yang berada di kota Palu lainnya.
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamata yang di lakukan oleh penulis 

dapat disimpukan bahwa, jumlah siswa yang masuk di SMP Negeri 14 Palu pada 

tahuan 2019 mengalami penurunan, penurunan jumlah siswa yang masuk pada 

jenjang pendidikan SMP tidak hanya terjadi di SMP Negeri 14 Palu, namun terjadi 

dihampir semua SMP yang berada di kota palu. 
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 Harlina , Kepala Sekolah,”Wawancara”, di Ruanga Kepala Sekolah, 06 Agustus 2019 
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Tabel 2 

 Daftar Tenaga Pendidik di SMP Negeri 14 Palu 

Sumber Data: Dokumen Profil SMP Negri 14 Palu 2018-2019 

Berdasarkan data tabel diatas bahwa pendidik yang latar belakang 

pendidikannya sesuai dengan tugas mengajarnya jumlahnya 46 dengan jenjang 

pendidikan D3 sejumlah 2, S1/D4 sejumlah 31, dan S2/S3 sejumlah 13. Sedangkan 

pendidik yang latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan tugas 

No Guru 

Jumlah guru dengan 

latar belakang 

pendidikan sesuai 

dengan tugas mengajar 

Jumlah guru dengan 

latar belakang 

pendidikan yang tidak 

sesuai dengan tugas 

mengajar 

Jumlah 

D1/ 

D2 

D3/ 

Sarmud 

S1/ 

D4 

S2/ 

S3 

D1/ 

D2 

D3/ 

Sarmud 

S1/ 

D4 

S2/ 

S3 
 

1 IPA - - 4 1 - - - - 5 

2 Matematika - - 5 - - - - - 5 

3 Bahasa Indonesia - - 3 4 - - - - 7 

4 Bahasa Inggris - - 4 2 - - - - 6 

5 
Pendidikan 

Agama 
- 1 4 - - - - - 5 

6 IPS - - 5 1 - - - - 6 

7 Penjaskes - - 1 1  - 1 - 3 

8 Seni Budaya - - 1 1 - - 1 - 3 

9 PKN - - 1 2 - - 1 - 4 

10 TIK/Keterampilan - - 3 1 1 - - - 5 

11 
Bimbingan dan 

Konseling 
- 1 - - - - 2 - 3 

Jumlah - 2 31 13 1 - 5 - 52 
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mengajarnya sejumlah 6 dengan jenjang pendidikan D1/D2sejumlah 1, dan S1/D4 

sejumlah 5, dengan jumlah kesuluruhan yaitu 52. 

Tabel 3 

Daftar Kepala dan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Palu 

Sumber Data: Dokumen Profil SMP Negri 14 Palu 2018-2019 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukan bahwa pendidikan di SMP 

Negeri 14 Palu berjumlah S1 13 orang dan S2 4 orang pendidik PNS dan 4 

pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Isalam di SMP Negri 14 Palu. 

6.   Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 14 Palu 

SMP Negeri 14 Palu merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Hal tersebut terlihat dari beberapa 

kelengkapan yang ada, mulai dari gedung sampai alat-alat kebutuhan  penunjang 

 

No 

 

Jabatan 

 

Nama 

Jenis kelamin Usia Pend 

Akhir 

Mas

a 

kerj

a 

L P 

1 Kepalah sekolah Dra.Harlina,M.Si    51 th S2 27 

th 

2 Wakased  

Bid.Kurikulum 

Nurrochmi, S.Pd.    48  th S1 25
 

th 

3 Wakasek Bid. 

Kesiswan 

Hj. Rasma Y. A Gani, 

S.Pd,.M.Pd 

 

   51 th S2 30 

th 

4 

 

Wakasek Bid. Humas Muliati, S.E    46 th S1 24 

th 
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kegiatan belajar peserta didik. Serana dan prasarana  yang ada di SMP Negeri 14 

Palu tersebut ditata dengan rapi sesuai dengan tata ruang yang ada disekolah dan 

sampai saat ini, pembagunan fisik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan akan 

fasilitas pembelajaran yang memadai masih terus dilakukan. 

Tabel 4 

Keadaan Sarana dan Prasarana  SMP Negeri 14 Palu 

No                        Nama Jumlah keadaan Kondisi 

1 Gedung sekolah 1 Baik 

2 Perpustakaan 1 Baik 

3 Ruang kelas 24 Baik 

4 Ruang guru 1 Baik 

5 Ruang tata usaha 1 Baik 

6 Ruang wakasek 1 Baik 

7 Lepangan basket 1 Baik 

8 Lepangan bolah 1 Baik 

9 Laboratorium kumputer 1 Baik 

10 Meja Guru 33 Baik 

11 Kursi Guru 41 Baik 

12 Meja Siswa 596 Baik 

13 Kursi Siswa 670 Baik 

14 Papan Tulis 24 Baik 

15 Lemari/Rak Buku 8 Baik 

16 Koleksi Buku Pelajaran 7.454 Baik 

Jumlah 8.858 Baik 

Sumber data: dokumen profil SMP Negeri 14 Palu 2018-2019 
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Berdasarkan  data tersebut diatas dapat diketahui bahwa prasarana di SMP 

san gat memadai, hal ini terlihat dari jumlah tata ruang yang tersedia disekolah 

tersebut melalui dari ruang  kelas yang berjumlah 4 kelas, ruang guru kepalah 

sekolah,ruang tata usaha, ruangan perpustakaan, ruangan computer, yang masing-

masing berjumlah satu ruangan, hal ini akan menunjukan jalanya proses belajar 

yang efektif tersebut.  

Berdasarkan  tabel diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa sejak 

berdirinya sekolah  SMP Negeri 14 Palu telah di pimpin oleh 7 orang kepala 

sekolah mulai dari tahun 1994 sampai sekarang 2019 di pimpin oleh ibu Drs. 

Harlina., M.Si bersama empat Wakil Kepala Sekolah 

B.  Penerapan 5 Janji Siswa Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar PAI di SMP 

Negeri 14 Palu 

 

Dalam meningkatkan disiplin belajar siswa melalui penerapan 5 janji siswa 

di SMP Negeri 14 Palu  Ibu Nurrochmi selaku Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum sangat mendukung perogram tersebut walaupun dalam penerapannya 

belum maksimal, sebagaimana perkataan Ibu Nurrochmi sebagai berikut: 

“Penerapan 5 janji siswa kami sangat mendukung walaupun dalam 

mengaplikasikannya belum maksimal dalam artian siswa telah 

melakukannya tapi belum melaksanakan dengan sempurna 100%, memeng 

masi ada satu atau dua orang siswa yang belum bisa melaksanakannya tetapi 

itu semua tergantung dari pengelolaan sekolah yang optimal dan kerja sama 

semua warga sekolah yang baik.”
68
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 Nurrochmi, Wakasek Kurikulim, “Wawancara”, di Ruang Guru,01 Agustus 2019 
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Senada dengen pendapat Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, kepala 

Sekolah SMP Negeri 14 Palu dalam hal ini juga sangan mendukung penuh 

penerapan 5 janji siswa ini, sebagai mana hasil wawancara dengan ibu Harlina 

selaku  Kepala Sekolah sebagai berikut: 

“Dengan penerapan 5 Janji Siswa ini kami mengupayakan agar siswa lebih 

disiplin dalam peraturan-peraturan yang berlaku di dalaam maupun di luar 

kelas terutama dalam pembelajaran agama untuk membentuk karakter 

bertakwa kepada siswa dan patuh pada aturan-aturan agama, dan juga 

melaksanakan shalat di waktu Dzuhur dan Ashar karna kami memberikan 

jeda waktu kepada siswa agar dapat melaksanakan shalat.”
69

 

 

 Ada 5 (lima) poin penting dari janji siswa yang diterapkan di SMP Negeri 

14 Palu yaitu: 

1. Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, abdi tergadap Tanah Air dan 

Bangsa serta setia terhadap pancasila dan Undang-undang dasat 1945. 

2. Adap terhadap orang tua, hormat terhadap guru serta menjunjung tinggi 

derajat dan martabat sekolah 

3. Belajar dengan sungguh-sungguh sebgai bekal masa depan bangsa. 

4. Berprestasi dalam rangka mengisi kemerdekaan 

5. Menjadi warga negara yang baik serta pemuda Indonesia yang bertanggung 

jawab. 

 Di SMP Negeri 14 Palu,  penerapan 5 janji siswa diterapkan agar siswalebih 

disiplin dan takut untuk melakukan pelanggaran karena semakin sering melakukan 

pelanggaran maka makin sering pula mendapatkan hukuman bahkan jika 
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Harlina, Kepala Sekolah, “Wawancara” , di Ruang  Kepala Sekolah,06 Agustus 2019 
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melakukan tindakan ketidak disiplinan yang berat kemungkinan alan dikeluarkan 

dari Sekolah. Pak baharudin selaku Scurity mengatakan sebagai berikut: 

“Setiap pagi kan saya berikan pengarahan kepada mereka jika mereka 

terlambat, mereka harus disiplin karena setiap hari senin kalian berjanji dan 

itu disaksikan oleh semua guru dan Kepala Sekolah bahkan perkataan kalian 

di dengarkan oleh Allah, semakin sering kalian melakukan tindakan ketidak 

disiplinan kalian akan masuk dalam daftar merah dari Sekolah dan bisa jadi 

kalian akan dikeluarkan dari Sekolah,”
70

 

 

Upaya untuk meningkatkan disiplin belajar PAI bagi siswa yaitu dengan 

menerapkan 5 Janji Siswa terlebih  pada poin pertama yang menyebutkan, Taqwa 

terhadap Tuhan yang Maha Esa sangat harus ditegaskan kepada siswa namun pada 

kenyataan masih banyak diantara siswa yang belum patuh, misalnya mengerjakan 

Shalat 5 waktu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sirsilia siswi kelas 8 Ahmad 

Yani sebagai berikut: 

“Itu janji siswakan setiap hari senin di ucapakan buat semua siswa SMP 

Negeri 14 Palu tetapi masih banyak yang mengingkari janji yang di ucapkan 

itu, terutama di poin yang pertama itu “Taqwa terhadap Tuhan yang Maha 

Esa, cinta tana Air dan Bangsa” mereka masi banyak yang tidak disiplin 

melaksanakan Shalat dan masi suka membolos dan tidak masuk dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, Cuma mengucapkan janji tapi tidak 

melakukannya”.
71

 

 

Terkadang siswa merasa angkuh karna orang tuanya merupakan Kepala 

Sekolah, Guru, Pegawai dan sebaginya yang bekerja di lembaga pendidikan 

misalnya Sekolah, siswa tidak akan takut atau segan melakukan pelanggaran atau 

tidakan ketidak disiplinan karena merasa bahwa dia adalah anak Kepala Sekolah, 
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 Baharudin, Scurity, “Wawancara”, di halaman kantor, 06 Agustus 2019 
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 Sirsilia, Siswa, “Wawancara”, di Halama Kelas,  08 Agustus 2019 
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Guru, Pegawai atau sebagainya. Dengan ada danya penerapan 5 Janji siswa ini, 

semua siswa akan rata merasakan yang namanya hukuman apabila tidak disiplin 

dalam hal kegiatan pembelajaran di sekolah baik di luar atau di dalam kelas. Ibu  

Harlina, selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa: 

“Dengan penerapan 5 Janji siswa, siswa akan merasa adil karena penerapan 

5 Janji Siswa ini tidak memendang anak siapa yang berbuat tetapi 

memandang sebesar apa pelanggaran yang dibuat oleh siswa tersebut”.
72

 

 

 Ketua OSIS menambahkan bahwa, “penerapan 5 Janji Siswa dalam 

meningkatkan disiplin belajar PAI bagi siswa, namun harus ada upaya tambahan 

yang harus kita lakukan agar siswa benar-benar dapat disiplin”.
73

 Ketua OSIS juga 

harus menjadi contoh yang baik buat teman-temannya dan berupaya mambantu 

Guru-guru di Sekolah dalam menanamkan nilai disiplin belajar pada siswa. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Rian Dika selaku Ketua OSIS: 

 Upaya saya sebagai ketua OSIS yaitu 

1. Memberi contoh yang baik. 

2. Memberi tahukan teman-teman anggota OSIS agar menjdi contoh yang 

baik dengan adik dan kakak-kakak kelas. 

3. Berusaha untuk tidak melanggar peraturan-peraturan yang terkandung di 

dalam Janji Siswa. 

4. Belajar dengan baik dan tekun agar dapat berprestasi 

5. Membentuk tim pengawas yang akan mengawasi aktifitas siswa.
74

 

 

Senada dengan pernyataan Ketua OSIS di atas, Renal selaku anggota OSIS 

ia menambahkan, “Ketua OSIS beserta anggota OSIS yang lain telah membentuk 

tim khusus untuk bertugas atau berpatroli di kawasan sekolah untuk mencari dan 
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 Harlina, Kepala Sekolah,” Wawancara” , di Ruangan Kepala, 06 Agustus 2019 
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 Rian Dika, Ketua OSIS, “Wawancara”, di Halaman Sekolah,  08 Agustus 2019 
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 Rian Diaka, Ketua OSIS, “Wawancara”, di Halaman Sekolah, 08 Agustus 2019 
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menindaki siswa yang melakukan pelanggaran atau tindakan tidak disiplin agar 

dilaporkan ke petugas piket/Scurity agar dapat di tindak lanjuti dan di proses.”
75

 

C. Hasil Penerapan 5 Janji Siswa Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar PAI Di 

SMP Negeri 14 Palu 

 

Pada pelaksanaan upacara pengibaran bendera yang dilaksanakan setiap hari 

senin di SMP Negeri 14 Palu, ada poin yang amat penting selalu diucapkan oleh 

siswa. Poin penting ini adalah ikrar atau janji yang diucapkan secara bersama-sama 

seluruh siswa sebagaimana yang tertuang dalam Permendikbud No.22 Tahun 2018 

yang di dalamnya menyebutkan tentang pembacaan janji siswa. 

Penerapan 5 janji siswa di SMP Negeri 14 Palu telah efektif namun dalam 

penerapannya hasilnya belum maksimal dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa, Ibu Nurrochmi selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum mengatakan 

bahwa “hasil dari penerapan 5 janji siswa ini suda baik namun belum mencapai 

angka maksimal sesui dengan yang di harapkan.”
76

 

Hasil penerapan 5 Janji Siswa di anggap belum maksimal dalam 

membentuk sikap disilin siswa karna hukuman yang dapat memberi efek jera 

kepada siswa dianggap belum tepat, senda dengan hasil wawancara bersama Pak 

Abd Hafid zakaria  selaku guru Pendidikan Agama Islam: 

“keyataannya saat ini masih kurang dari Poin-poin yang dibacakan, kalau 

kita melihat dilapangan memeng agak sulit, oleh karena itu kita butuh kerja 

sama yang baik dari berbagai elemen khususnya dari Wali Kelas, Scurity, 

anggota OSIS dan yang jelas semua aktifis warga SMP Negeri 14 itu kerja 
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samanya  harus yang bagus dan masi ada item-item dalam Janji siswa yang 

sering dilanggar dan kami akan mengevaluasi kembali dan di benahi.”
77

 

 

 

Dalam penerapan 5 janji siswa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi, 

sehingga hasil dari penerapan 5 janji siswa ini kurang masimal dalam membetuk 

kedisiplinan belajar kepada siswa di SMP Negeri 14 Palu. Di dalam pembelajaran 

yang berkenaan kedisiplinan siswa di sekolah, kedisiplinan siswa sangat 

berhubungan erat dengan pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan,dan 

aspek-aspek kalakuan lainnya. Yunita seorang siswa kelas VIII Panjaitan 

mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang mebuat siswa kurang disiplin yaitu: 

“Hambatan atau kendala yang sering dialami oleh siswa sehingga kurang 

disiplin diantaranya: 

1. Suka bergadang jika malam  

2. Tidak belajar di saat malam hari  

3. Sering terlambat tiba di sekolah hasil bergadang 

4. Suka membolos, satu yang melakukan maka yang lain akan ikut-ikutan 

5. Pulang sekolah hanya keluyuran 

6. Berlebihan bermain Handphon sehingga suka tidak fokus belajar.”
78

 

Hasil kedisiplinan dari penerapan 5 janji siswa dalam pembelajaran 

terutama pada pelajaran PAI tidak lepas dari kerja sama yang baik semua pihak, 

baik itu Guru, Siswa, Kepala Sekolah, Pihak keamanan, serta dorongan orang tua. 

Ibu Hj. Rasma Y.A Gani selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dalam 

hasil wawancara mengatakan bahwa: 

“Kemauan peserta didik yang tinggi untuk mencari pengetahuan dari 

sumber yang didapat melalui materi Pendidikan Agama Islam dan Al-Quran 

sangat membantu keberhasilan dalam proses belajar mengajar, selain itu 
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dapat mempermudah dan memperlancar sehingga kedisiplinan dalam 

belajaran berjalan dengan efektif. Oleh karna itu kami berharap semua 

elemen dapat bekerja sama agar apa yang kita harapkan dapat terwujud.”
79

  

 Walaupun penerapan belum menunjukan hasil yang sempurna namun, dari 5 

poin janji siswa tersebut tetap menunjukan beberapa hasil dari penerapan 5 poin 

janji siswa dalam meningkatkan kedisiplinanan belajar PAI  ini, diantaranya yaitu 

pada pon yang pertama, kedua dan ketiga sebagaimana hasil wawancara bersama 

Bapak Abd Hafid Zakariah sebagai guru Pendidikan Agama Islam. 

“Kedisiplinan sudah cukup baik karena guru PAI selalu menerapkan 

siswanya untuk selalu patuh dalam mengikuti kegiatan di sekolah seperti 

guru pai Setiap jam pelajaran Pendidikan Agama Islam anak-anak saya 

suruh untuk ke masjid sholat dhuha sebelum mememulai pembelajaran dan 

jika ada siswa yang melanggar siswa harus mengulangi kegiatan yang 

dilakukan seperti temanya itu di masjid dan jika tidak mau mematuhi siswa 

tidak boleh mengikuti pelajaranya dan disini saya juga menekankan 

pembiasaan yang mengarah pada kehidupan di masyarakat seperti selalu 

berbuat sopan santun, tata krama yang baik dengan senyum, menyapa dan 

salam terhadap bapak ibu guru pengajar bahkan teman sejawaatnya. selain 

itu ada pembiasaan shalat dhuhur jamaah, yang mana dalam menjalankanya 

saya absensi, kadang saya suruh temannya untuk melakukan absensi, ya 

inilah cara untuk melatih kedisiplinan siswa yang juga merupakan sebagian 

materi pembelajaran PAI  agar mereka dapar bertanggung jawab atas 

kewajibannya sebagai umat islam”.
80

 

 

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan Guru secutity yaitu Bapak 

Baharudin, untuk membuktikan data-data yang saya peroleh setelah melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru agama. Hal serupa peneliti tanyakan kepada 

beliau, beliau menyatakan: 
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“Dengan Pembiasaan kedisiplinan dalam belajar yang dilakukan oleh guru 

PAI membuat saya sangat terbantu dalam menjalankan tugas saya sebagai 

guru BK. ketika ada anak terlambat ke sekolah guru awalnya memberi 

peringatan dulu kepada siswa kemudian kedua kali terlambat siswa diberi 

hukuman untuk membersihkan halaman sekolah atau mencabuti rumput 

yang ada di sekolah”
81

 

 

Dari hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa dari pembiasaan dan 

pengarahan yang diberikan oleh guru PAI dan security di SMP Negeri 14 Palu 

dapat memberikan dampak serta hasil terhadap penerapan 5 janji siswa walaupun 

dalam konteksnya belum maksimal. 

 Dalam pendidikan  yang berkenaan dengan  kedisiplinan belajar siswa, 

maka penerapan 5 janji siswa di anggap sangat perluh diterapkan, akan tetapi untuk 

mewujudkan hasil yang efisien diperlukan kontribusi dan kerjasama yang baik agar 

apa yang diharapkan dari penerapan 5 janji siswa dalam meningkatkan disiplin 

belajar khususnya pada pelajaran PAI, seperti yang dirasakan oleh salah satu 

anggota OSIS mengatakan bahwa “Yang saya rasakan dalam penerapan 5 janji 

siswa dalam meningkatkan disiplin belajar kami perlu bersma-sama dalam 

mewujudkan kedisiplinan belajar kami bahkan menurut saya sekolah harus bekerja 

sama dengan kepolisian agar dapat mengawasi siswa yang melakukan tindakan 

yang menyimpang di luar sekolah.”
82

 

 Maka dari itu, penerapan 5 Janji Siswa dalam meningkatkan disiplin belajar 

siswa di SMP Negeri 14 Palu harus dilakukan evaluasi kembali dan melibatkan 

lebih banyak lagi unsur pengawasan di dalamnya agar penerapan 5 janji siswa ini 
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betul-betul dapat dikatakan maksimal dan memberi efek jera kepada siswa yang 

melakukan  tidak kedisiplinan dalam belajar. 

 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan berakhirnya skripsi ini, maka di akhir pembahasan Penulis perlu 

memberikan beberapa konklusi sebagai jawaban atas permasalahan mengenai 

bagaimana penerapan dan hasil penerapan 5 janji siswa dalam meningkatkan 

disiplin belajar PAI di SMP Negeri 14 Palu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan disiplin belajar PAI kepada siswa melalui penerapan 5 

janji siswa secara umum dilaksanakan setiap hari, baik dalam kelas 

maupun di luar kelas. Meskipun terkadang ada beberapa siswa yang 

nerasa angkuh karna orang tuanya memiliki jabaran atau pangkat dalam 

suatu intansi maupun lembaga, dengan adanya penerapan 5 janji siswa 

ini semua siswa akan rata merasakannya yang namanya hukuman 

apabila tidak disiplin dalam hal pembelajaran di sekolah. Dengan 

penerapan 5 janji siswa, siswa akan merasa adil karena penerapan 5 janji 

siswa ini tidak memendang anak siapa yang berbuat tetapi memendang 

sebesar apa pelanggaran yang dibuat oleh siswa tersebut. 

2. Dalam meningkatkan disiplin belajar siswa pihak sekolah menerapkan 5 

janji siswa dimana di dalamnya memiliki terdapat 5 poin yang berbeda-

beda.dengan diterapkannya 5 janji siswa ini, hasil yang terlihat yaitu 

siswa telah terlihat disiplin walaupun belum maksimal secara 

keseluruhan. Maka dari itu, penerapan 5 janji siswa dalam 

meningkatkan disiplin belajar PAI di SMP Negeri 14 palu perlu evaluasi 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
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kembali dan melibatkan lebih banyak lagi unsur yang bekerja sama agar 

penerapan 5 janji siswa dala meningkatkan disiplin belajar siswa, ini 

dapat memberi efak jerah bagi yang melakukan tindakan tidak disiplin, 

agar supaya apa yang diharapkan dari program ini dapat memberi hasil 

yang maksimal. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis  merumuskan beberapa 

imlikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah beserta Wakil-wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 14 

Palu selalu berupaya mempertahankan dan berupaya semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan penerapan 5 janji siswa, mengingat 

betapa pentingnya disiplin belajar PAI bagi siswa di dalam maupun di 

luar kelas. Meskipun saaat ini program tersebut belum mencapai angka 

maksimal dalam penerapannya. 

2. Peran semua elemen dalam sekolah sengat vital dalam proses 

membentuk kualitas siswa, terutama dalam hal masalah kedisiplinan, 

sehingga perlunya mengembangkan kualitas diri pada masalah 

pendidikan dan pengajaran yang terkini. Selain itu, perlunya 

membangun komunikasi serta kerja sama yang baik antara guru, siswa, 

dan orang tua agar terbentuk suati tim yang solit dalam memotivasi dan 

mengawasi siswa agardapat membentuk karakter dalam hal 

meningkatkan disiplin belajar PAI melalui penerapan 5 janji siswa. 
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Dengan ucapan Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, dan atas berkat Ridha Allah 

swt. Serta usaha yang maksimal sehingga skripsi ini dapat di selesaikan dengan 

baik, namun bagaimanapun juga dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari 

berbagai kekurangan dan keterbatasan, maka penulis berharap koreksi, saran, dan 

keritikan yang bersifat membangun guna kesempurnaan skripsi ini. 

Harapan penulis, semoga penelitian ini dapat memberi informasi kepada 

kalangan pendidik dan masyarakat pada uumnya demi kelestarian ilmu 

pengetahuan secara umum dan peningkatan disiplin belajar PAI khususnya. 

  



 
 

 



 
 

  



 
 

 

  



 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati Identitas SMP Negeri 14 Palu 

a. Letak georafis SMP Negeri 14 Palu. 

b. Kedaan sarana dan prasarana SMP Negeri 14 Palu. 

c. Jumlah tenaga Pendidik SMP Negeri 14 Palu. 

d. Jumlah peserta didik SMP Negeri 14 Palu. 

2. Mengamati keadaan di SMP Negeri 14 Palu 

a. Mengamati pelaksanaan kegiatan terutama dalam hal penerapan 5 janji 

siswa di SMP Negeri 14 palu. 

b. Mengamati sikap dan intraksi sosial siswa di SMP Negeri 14 Palu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Palu 

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri 14 Palu? 

2. Berapa jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran di sekolah ini?  

3. Bagaimana letak grografis (Batas Wilayah) SMP Negeri 14 palu? 

4. Bagaimana sarana dan prasarana SMP Negeri 14 Palu? 

5. Bagaimana pendapat Ibu dengan penerapan 5 janji siswa di SMP Negeri 14 

Palu 

6. Menurut pandangan ibu apakah dengan di terapkannya 5 janji siswa suda 

efektif dalam membentuk sikap disiplin belajar bagi siswa? 

7. Tindakan apa yang akan Ibu lakukan agar penerapan 5 janji siswa dalam 

meningkatkan disiplin belajar PAI dapat maksima? 

B. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1. Menurut anda, apakah penerapan 5 janji siswa dalam meningkatkan disiplin 

belajar PAI ini suda efisien? 

2. Apa hasil dari penerapan 5 janji siswa terhadap disiplin belajar siswa? 

C. Peserta Didik 

1. Bagaimana pendapat anda tentang penerapan 5 janji siswa? 

2. Apakah siswa merasa lebih disiplin dengan penerapan 5 janji siswa 

tersebut? 

3. Apa hambatan atau kendala yang dialami oleh siswa sehingga belum dapat 

disiplin?  



 
 

D. Security/ Petugas Keamanan Sekolah 

1. Apakah dengan penerapan 5 janji siswa di SMP Negeri 14 Palu telah 

meningkatkan sikap disiplin belajar siswa? 

2. Bagaimana tindak kedisiplinan siswa di SMP Negeri 14 Palu, apakah sudah 

sesuai dengan yang terkandung dalam 5 poin janji siswa?? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

 

 
Nama    : Arno N 

Tempat Tanggal Lahir  : Toribulu, 01 agustus 1996 

Jenis Kelamin   : Laki – Laki 

Anak Ke   : 3 dari 3 bersaudara 

Status Keluarga  : Anak Kandung 

Agama    : Islam  

No. Hp    : 0852-1688-4909 

Email    : arno.nur3@gmail.com 

B. Identitas Orang Tua 

1. Ayah  

Nama     : Nurdin K Dapi 

Agama    : Islam 

Pekerjaan    : Petani 

Alamat    : Dusun IV Desa Toribulu Kec. Toribulu 

2. Ibu 

Nama     : Hj Endang 

Agama    : Islam 

Pekerjaan    : IRT 

Alamat    : Dusun IV Desa Toribulu Kec. Toribulu 

C. Latar Belakang Pendidikan 

1. SD Inpres 2 toribulu 

2. SMP Negeri 1 Toribulu 

3. SMA Negeri 1 Ampibabo 



 
 

4. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Kader KAMMI komisyariat IAIN Palu 

2. Anggota Himpunan Pelajar dan Mahasiswa Toribulu (HIPMAT) 

 

 



 
 

  



 
 

 



 
 

  



 
 

 


